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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi merupakan suatu fasilitas yang bermanfaat bagi manusia untuk
kenyamanan. Ada berbagai macam teknologi yang terus dikembangkan seiring berjalanya
waktu. Yaitu dari teknologi dari sektor pertanian, pangan, sumber daya energi, transportasi
maupun telekomunikasi. Teknologi komunikasi adalah teknologi yang banyak dikembangkan
pada saat ini.Pada saat ini bisa dilihat dari berbaga negara yang sedang melakukan
pembaruan teknologi telekomunikasi untuk kenyamanan manusia. Salah satu teknologi yang
sedang dikembangkan yaitu teknologi wireless. Keunggulan dari penggunakan teknologi
WSN yaitu data yang diperoleh dapat terkirim secara cepat dan efisien, sertainformasi dapat
terpantau secara langsung atau real time. Dengan memanfaatkan lebih dari satu node sebagai
penerima yang kemudian terkumpul menjadi simpul (coordinator) lalu menuju pada sebuah
server sehingga bisa dipantau secara langsung.Pemanfaatan dari teknologi WSN sudah sangat
luas. Seperti halnya dalam bidang lingkungan yaitu sebaga pemantau keadaan di sebuah
area. Dimana dengan memanfaatkan beberapa buah sensor kemudian data dikumpulkan
dalam sebuah node dan diolah untuk ditampilkan pada sebuah interface yang dapat
ditampilkan melalui sebuah aplikasi khusus atau web. Sehingga pemantauan perubahan
kondisi sebuah objek dapat dilakukan dengan tepat sehingga pengolahan data juga dapat
dilakukan lebih efisien.

Tembakau adalah tanaman yang mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi. Di
indonesia sendiri tembakau banyak digunakan sebagai bahan baku rokok ,obat obatan dan
lain sebagainya. Pembudidayaan tanaman tembakau di dalam green house
memiliki keunggulan yang berupa lingkungan mikro yang lebih terkontrol.Rancangan
greenhouse sangat berpengaruh besar terhadap lingkungan mikro di dalamnya. Suhu,
kelembapan dan intensitas cahaya merupakan salah satu parameter yang ada di lingkungan
mikro tanaman. Produksi dan mutu tembakau sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Faktor lingkungan juga sangat berpengaruh diantaranya adalah iklim, teknik budi
daya dan pasca panen. Teknik budi daya yang tepat dapat memaksimalkan produksi dan mutu
tembakau yang dihasilkan.
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Dalam pengembangan smart greenhouse menggunakan Wireless Sensor Network sebagai
sistem monitoring yang akan dibuat adalah smart greenhouse menggunakan Wireless Sensor
Network dengan penambahan kontrol jarak jauh Internet of Things (IoT). Disini saya ingin
memonitoring tanaman tembakau mengunakan Wireless Sensor Network dengan kontrol
jarah jauh [oT, Dengan penambahan 10T untuk mengetahui bagaimana kondisi tanaman pada
greenhouse, cukup dengan menggunakan pc/laptop tanpa kita harus mengecek langsung ke
lokasi greenhouse, dan sangat diharapkan membantu para petani Tembakau untuk
meningkatkan hasil produks yang lebih efisen. Maka dengan ini saya membuat sistem
monitoring tanaman tembakau dan otomatisasi smart greenhouse menggunakan Wireless
Sensor Network berbasis 10T.

Berdasarkan latar belakang yang tertulis lalu dibuatlah sebuah penelitian mengenal
monitoring tanaman tembakau dengan menggunakan modul DHT 11,YL-69,LDR dan juga
sensor Limit Switch. Untuk proses monitoring agar menjadi lebih efisien dan dapat dipantau
dari jarak jauh maka sensor sensor tersebut dihubungkan dengan WSN. Sistem ini diterapkan
pada sebuah greenhouse yang diharapkan dapat menjadi tolak ukur baik buruknya
pertumbuhan tanaman tembakau. Hasil monitoring dapat dipantau dan diakses dalam

pc/komputer
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang harus
diselesaikan antaralain:
1. Bagaimana kinerja sistem monitoring secara keseluruhan yang menggunakan
jaringan wireless sensor network?
2. Bagaimana pengaruh Qos terhadap kualitas jaringan wireless sensor network yang

digunakan?

1.3 Batasan Masalah
Permasalahan dalam tugas ahir ini dibatasi oleh beberapahal yaitu :
1. Pembahasan terfokus pada jaringan WSN.
2. Parameter yang digunakan yaitu RSSI.

1.4 Tujuan Penelitian
Tugas akhir ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Mengandlisisjarak padakualitas jaringan Wireless Sensor Network.
2. Mengetahui kinerja alat yang digunakan dalam proses monitoring.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini semoga bergunabagi :
1. Sistem pengaplikasian Wireless Sensor Network berbasis 10T dapat dikembangkan
sebagai fasilitas smart greenhouse.
2. Dapat mengetahui kualitas jaringan dari Wirelles Sensor Network yang terhubung
pada Xbee Pro S2B yang ditempatkkan pada tempat yang berbeda
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa bagian dasar dalam pembuatan sistem
monitoring dan otomatisasi kontrol Tanaman Tembakau kasturi dan besuki pada smart

greenhouse menggunakan wireless sensor network berbasis Internet of Things.

2.1 Greenhouse

Greenhouse ialah suatu inovas terbaru untuk proses budidaya tanaman di bidang
pertanian pada saat ini. Untuk dapat menciptakan sebuah tanaman yang bagus, maka
diperlukan metode budidaya yang mempunyai aspek ide atau gagasan yang sangat tepat
seperti proses perancangan desain rumah tanaman, dapat mengatur suhu, kelembapan, cahaya
dan lain sebagainya Soesono (1985)

Pada proses desain Greenhouse Suhu, kelembapan udara dan kebutuhan CO2
merupakan hal yang harus diperhatikan dalam proses desain sebuah greenhouse . Faktor itu
ditentukan oleh jenis struktur bangunan dan ventilasi udara. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa suhu di dalam rumah kacadipengaruhi oleh faktor besar kecilnya penerimaan panas
dari cahaya matahari, atap, dan juga dinding. Faktor yang harus dikendalikan selama proses
budidaya tanaman yaitu suhu dan kelembapan. Hal tersebut dipengaruhi oleh perbedaan suhu
dan kelembapan di dalam maupun di luar bangunun Mastalerz (1997)

Gambar 2.1 llustrasi rancangan sistem monitoring
(Sumber : wayanahmad24)
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2.2 Internet of Things (IoT)

Internet of Things adalah sebuah rancangan dimana pada objek tertentu mempunyai
kemampuan mentransfer data melalui jaringan. Y aitu kemampuan seperti berbagi data,
remote control dan lain sebagainya. Seperti peralatan yang didalamnya berbasis internet dan

dapat terhubung ke jaringan loka maupun jaringan global

Internet of Things sudah berkembang sangat pesat mulai dari teknologi nirkabel, micro-
electromechanical systems (MEMS), dan juga Internet. Istilah Internet of Thinggs itu sendiri
mendapat usulan dari Kevin Ashton padatahun 1999 dan mulal terkenal sejak melalui
AUTO-ID Center di MIT.

Gambar 2.2 Internet of Things
(Sumber : www.industryherald24.com)

2.3 Tanaman Tembakau

Bahan tanam yang mempunyai kualitas terbaik merupakan suatu kunci keberhasilan dari
membudidayakan tanaman tembakau. Kondisi lingkungan perkebunan juga berpengaruh pada
tanaman tembakau karena di indonesia mempunyai karakteristik lingkungan yang berbeda
beda oleh karena itu tanaman tembakau memerlukan adaptasi terhadap lingkungan yang
ditanamnya dan juga tanah sangat berpengaruh besar terhadap perubahan morfologi,

pertumbuhan dan daya yang dihasilkan

Untuk mendapatkan tembakau yang berkualitas baik maka harus ditanam pada tanah
yang mempunya karakteristik gembur, berdrainase cukup baik, serta mempunyai
ketersediaan air yang cukup, harus tersedia bahan organik ( > 4%). Dergjat kemasaman (pH)
yang cukup untuk pertumbuhan tanaman tembakau berkisar antara5 — 6 dan suhu udara juga
tidak boleh terlalu panas atau terlalu dingin yang berkisar antara 21°C sampai 32°C. Syarat
kondisi iklim dan tanah ideal tanaman tembakau dapat dilihat pada Tabel 2.1 dan 2.2
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Tabel 2.1 Kondisi Iklim

Syarat Tumbuh Tembakau Kasturi Tembakau Besuki
Tinggi Tempat (m dpl) 400 - 1.500 200 - 3.000
Suhu UdaraHarian (°C) 21-32,3 21-32,3
Curah Hujan Rata - rata (mm/th) 1.500 - 2.000 2.000 - 3.500
Jumlah Bulan Kering (bl/th) 1-15 1-15

Tabeal 2.2 Kondis Tanah

Syarat Tumbuh Tembakau Kasturi Tembakau Besuki
Dergjat Kemasaman (pH) 5-6 5-6
Kandungan Khlor (%) >4 >4
Kedalaman Efektif (cm) 15-20 15-20
Kemiringan Tanah (%) 3-15 3-15

2.4 Wireless Sensor Network

Wireless Sensor Network (WSN) adalah sebuah kumpulan node yang dapat berupa
sensor yang akan melakukan pengambilan data pada parameter ukur dan kemudian
dikirimkan pada sebuah node sentral atau sebuah server untuk dilakukan pengolahan data

(Firdaus, 2014).

Low-rate Wireless Personal Area Networks juga termasuk di dalam wireless sensor
network disebabkan oleh bit-rate yang rendah dan tidak perlu jarak komunikas yang
sangat sangat jauh. Node sensor juga bisa sebaga pendiri komunikasi. Sistem ini

mempunyai ciri-ciri yaitu:

1. Berdaya dan berbiaya cukup rendah, mempunyunyai ukuran yang kecil, dan pada

sensor mempunyai node yang sangat banyak.

2. Memiliki Rentang komunikasi yang pendek, mempunya karakter yang bersifat

broadcast, dan multi-hoprouting.

3. Pengontrolan jaringan mandiri (network self-organization dan maintenance) terhadap

pergantian padatopologi jaringan.

11
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Meski ad-hoc merupakan jaringan, tetapi wireless sensor network mempunyal
perbedaan yang tidak ada pada jarinangan ad-hoc pada umunya, yaitu:
1. Memiliki jumlah node yang cukup banyak untuk aktifitas penginderaan.
Data-rate yang rendah.
Duty-cycle yang rendah.
Memiliki keterbatasan pada power

a b W N

Sensor node menggunakan komunikasi yang bersifat broadcast.

Perkembangan WSN dimulai sgjak militer membutuhkan pengamatan ketika perang
dan kini WSN bisa dapat digunakan untuk sektor industri dan mempermudah masyarakat
umum, seperti pemantauan kodisi lingkungan, aplikasi kesehatan,dan lain sebagainya

ROy S
- % Iy R, ot
iy [ \! b fndn, " -

a ok 2 -.-I - I-.L e

| 4l
N

Gambar 2.3 Wireless Sensor Network
(Sumber : www.purelink.ca)

Pada kemajuan pada mikro elektronik, perangkat sensor nirkabel telah dibuat jauh lebih
kecil dan lebih terintegrasi, juga dalam jaringan sensor nirkabel skala besar. Skala besar
utamanya berarti daerah dengan luas atau kepadatan jaringan yang tinggi. Dalam WSN skala
besar, paket dari node sumber ditransmisikan melalui relay multi-hop untuk mencapai node
tujuan. Jumlah hop dari node tujuan bergantung pada jumlah hop node sumber dan
didefinisikan sebagai jumlah multi-hop terkecil/paling sedikit yang diperlukan untuk
mengirim satu paket dari sumber.
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2.5 Zigbee

Pada saat ini masyarakat sudah tidak asing lagi dengan penggunaan teknologi wireless
yang menggunakan jaringan internet. Bluetooth dan wifi merupakan teknologi wireless yang
sudah diaplikasikan di smartphone, laptop, dan juga gadget dan sering digunakan oleh
masyarakat untuk aktifitas sehari hari seperti mengirim data berupa gambar, lagu dan lain
sebagainya sebagainya. Tetapi ZigBee tidak termasuk dalam sebuha komunikasi yang dapat
mengirim sebuah data dalam ukuran besar atau bisa disebut transfer rate yang besar. Standart
|[EEE 802.15.4 idah acuan standart ZigBee untuk protokol komunikasi tingkat tinggi. Untuk
proses transmisi sebuah data kecil, ZigBee hanya membutuhkan wireless. ZigBee juga
memiliki transfer rate sekitar 250kbps, sedangkan jarak atau range yang digunakan sekitar
76m. Konsums daya yang rendah, maka alat yang menggunakan standart ZigBee dapat
menggunakan baterai,agar aat tersebut dapat bertahan selama setengah atau sampai satu
tahun. Diprediksi bahwa semua jenis smart home akan memiliki setidaknya 60 buah ZigBee
dimana setiap ZigBee tersebut akan bisa saling berkomunikasi.

Tabel 2.3 Perbedaan antarai-Fi, Bluetooth, danZigBee

Power
Standard Bandwidth _ Stronghold Applications
Consumption

Wi-Fi Upto54 400+mA TX, Highdatarate Internet
Mbps standby 20mA browsing, PC
networking, file

Transfer
Bluetooth 1Mbps 40mA  TX, Interoperability, Wireless USB,
standby 0,2 mA  cable handset, headset

replacement

ZigBee 250kbps 30mA TX Long Dbattery Remote control,
life, low cost  battery-operated

products,

Sensors

25.1 ZigbeeLayers
Aliansi ZigBee memberikan sebuah spesifikas untuk aplikasi dan lapisan jaringan,
namun standar |EEE 802.15.4 memberikan spesifikasi untuk dua layer bagian bawah yaitu
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Medium Access Control (MAC) dan Physical. MAC dan physical layer disediakan oleh
standar |IEEE 802.15.4 untuk menjamin eksistensi dengan protokol nirkabel lainnya seperti
bluetooth dan Wi-Fi. Gambar 2.2 menggambarkan empat lapisan protokol ZigBee, serta
diberikan gambaran singkat dari masing-masing empat |apisan tersebut.

z T-
3 [

Gambar 2.2 Lapisan Protokol ZigBee (Shahin farahani, 2008)

Pada awalnya zigbee didesain untuk jaringan yang kecil dimana dalam penyebaran
data dapat mengandalkan device masing-masing. Untuk memenuhi permintaan pasar zigbee
membuat jaringan dengan baik, aman serta mengkonsumsi daya yang rendah . Maka dari itu
ZigBee dan |EEE bekerja untuk membuat jaringan yang dapat diperlukan di pasar. Zigbee

software layer merupakan hasil kerjasamadari kedua grup tersebut.

2.3.1.1 Aplication Layer

Application layer adalah lapisan tingkat tertinggi yang didefinisikan oleh spesifikasi
ZigBee. Application layer ini berisi aplikasi yang berjalan pada jaringan ZigBee dan dengan
demikian menyediakan antar muka yang efektif kepada pengguna (user). Sebuah node
tungga dapat mendukung 240 aplikasi, dimana aplikasi angka O sebagal cadangan untuk
ZigBee Device Object. Aplikas pada lapisan ini dapat memberikan layanan seperti bulding

automation, kontrol suhu, kontrol industri, dan wireless sensor monitoring.

2.3.1.2 Zigbee Device Object
ZigBee Device Object merupakan tipe perangkat node ZigBee yang mendefinisikan

peran node pada jaringan. ZigBee Device Object menyediakan fungsi-fungsi yang
mendefinisikan tipe dari peralatan ZigBee seperti end device, router, dan coordinator yang
berfungsi untuk menerangkan sebuah node. Mempunyai peran sebagal berikut :

1. Koordinator ZigBee memerlukan perangkat jaringan untuk menentukan peran

2. Meéaksanakan prosesinisiatif dan merespon dari permintaan

3. Perangkat keamanan pada ZigBee harus bisa menentukan koneks yang sangat aman

untuk public key, dan lain sebagainya
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2.3.1.3 Network Layer

Network layer menangani manajemen jaringan, mana emen routing, network message
broker dan manaemen keamanan jaringan. Network layer ditetapkan oleh ZigBee Alliance,
yang merupakan suatu organisasi bekerja untuk standar ZigBee yang lebih baik.

2.3.1.4 Medium Access Control Layer

Media Access Control merupakan salah satu dari dua lapisan lapisan data link control
dan bersangkut paut dengan berbagai macam koneksi fisik ke jaringan yang berada diantara
beberapa komputer. Lapisan Media Access Control mempunya keamanan data yang
menggunakan pilihan enkripsi serta autentifikasi 128 bit AES. Sedangkan untuk jumlah node
bisa mencapal 655334 jika memakai topologi mesh

2.3.1.5 Physical Layer

physical layer bertanggung jawab untuk menyediakan layanan transmis data
Physical layer mempunyal fungs untuk mengelola physical RF transceiver, dimana RF
transceiver melakukan pilihan saluran serta energi dan managjemen rutinitas sinyal. Selain hal
tersebut, terdapat pertukaran lapisan data dengan MAC layer. Transmisi fisik gel ombang
radio terjadi pada band frekuensi yang berbeda, untuk menghindari gangguan radio dan
mendukung koeksistensi dengan teknologi nirkabel lainnya.

Tabel 2.4Frequency Band IEEE 802.15.4

Frequency .
_ Bit Rate Symbol Rate
Band Modulation Symbols
(kb/s)  (ksymbol/s)

(MH2)

868 - 869.6 BPSK 20 20 Binary

902 - 928 BPSK 40 40 Binary

868 - 868.6 ASK 250 12,5 20-bit PSSS

902 - 928 ASK 250 50 5-bit PSSS

868 - 868.6 O-QPSK 100 25 16 ary Orthogonal

902 - 928 O-QPSK 250 62.5 16 ary Orthogonal
2400 - 2483.5 O-QPSK 250 62.5 16 ary Orthogonal

(Sumber : IEEE 802.15.4)
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2.5.2 Topologi Jaringan

Pada sebuah jaringan ZigBee bekerja pada 3 topologi yaitu topologi star, tree dan
mesh. Proses pengaplikasian jaringan Zigbee tergantung setiap pilihan penentuan topol ogi
jarinagan, topologi juga bisa berpengaruh terhadap perilaku jaringan, maka sebab itu
penentuan topologi yang benar sangatlah penting

2.3.2.1 Topologi Star

Dari tiga topologi yang dipakai pada komunikas jaringan ZigBee topologi star
merupakan topologi yang paling sederhana. Topologi ini mempunyai tampilan yang begitu
sederhana, tetapi juga mempunyai kelemahan. Pada topologi star koordinator node baik
berupa end device serta router mengelilingi disekitarnya. Apabila koordinator tidak berjalan
dengan baik, pada saat itu juga jaringan pada topologi star tidak bisa berungsi dengan
semestinya.

Gambar 2.4 Topologi Star
2.3.2.2 Topologi Mesh
Topologi ini memiliki beberapa jalur untuk pesan pada sebuah jaringan, topologi
mesh sangat cocok digunakan untuk fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan dengan
topologi yang ada. Apabila node tertentu tidak berhasil, maka jaringan dapat memilih rute

lain yang melewati node lainya di dalam jaringan. Gambar 2.5 adalah bentuk jaringan ZigBee
menggunakan topologi mesh.

Gambar 2.5 Topologi Mesh
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2.3.2.3 Topologi Tree

Topoogi tree merupakan sebuah bentuk yang sangat istimewa dari sebuah jaringan
peer to peer . Perangkat FFD dan RFD merupakan perangkat yang sebagian besar berada di
dalamnya. Untuk bisa memberikan sebuah layanan sinkronisasi ke koordinator lain maka
FFD harus menjadi koordinator. Terdapat satu koordinator PAN dan koordinator tersebut bisa
membentuk topologi pertama dengan cara membentuk Cluster head (CLH) dan Cluster
identifier (CID) dengan nilai nol. Jika koordinator PAN mengijinkan bergabung, maka akan
dapat menambahkan perangkat baru sebagai perangkat turunan di dalam daftar perangkat
yang ada disekitarnya.

Gambar 2.6 Topologi Tree

2.5.3 Received signal strength indication (RSSI)

Energi yang dapat dideteksi oleh penerima terdiri dari beberapa tingkatan jarak.
Pengukuran kekuatan sinyal menggunakan unit pengukuran disebut decibel miliwatt, atau
dBm. Decibel merupakan unit sederhana yang berhubungan antara dua pengukuran daya.
Decibel ini merupakan pengukuran tanda dimensi. Nilai daya akan dapat diketahui dan
dikomparasikan dengan mudah dengan cara mengasosiasikan ukuran decibel dengan unit
tertentu. Berdasrkan definisi decibel miliwatt, 0 dBm =1 mW. Jikanila daya lebih besar dari
1 mW berarti nilai tersebut positif, sedangkan nilai dibawah 1 mW merupakan nilai
negative(Mulyanta, 2005).

RSSI diukur pada sis penerima saat berkomunikasi dengan pengirim dengan
menggunakan perubahan kondis jarak saat komunikasi. Pengukuran dilakukan menggunakan
software XCTU yang terhubung dengan modul Xbee yang digunakan. RSS ialah ukuran dari
kekuatan sinyal radio yang diterima oleh receiver. Localization node of wireless sensor
network (WSN) adalah teknologi sering memakai nilai dari RSSI untuk melakukan
pengukuran jarak. Persamaan 2.1 yaitu persamaan yang sering dipakal pada proses transmisi

sinyal radio/wireless.
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1
[F (@] =[Kd)]a —10nlg (:_[J + X

Keterangan, d merupakan jarak antara pengirim dan penerima pada satuan meter (m),
do yaitu jarak referensi yang mempunyai nilai sama dengan 1 meter, P(d) ialah kekuatan
sinyal sis penerima, Xqsm Yaitu variabel acak Gaussian yang mempunyal nilai rata-rata O
nilai tersebut menunjukkan perubahan pada kekuatan sinyal yang diterima oleh jarak tertentu,
n ialah indeks path loss. Dari persamaan tersebut diperoleh proses penyederhanaan yang

terdapat pada persamaan 2.2.

1
[F(D)] =[K{d)]a —10nlg (:TrJ

Nilai dp = 1 m, sehingga persamaan untuk mengukur nilai RSSI berdasarkan
perubahan jarak ditunjukkan pada persamaan 2.2 dan 2.3.
R [dl 1=[EW)]y =4 -10nlgd

nila A yaitu kekuatan sinyal pada penerimadengan jarak 1 m dengan satuan dBm.

Tabd 2.5 Indeks Path Loss

Lingkungan Indeks path loss, n
Free space 2
Urban area 2,7-35
Suburban area 3-5
Indoor (line-of-sight) 16-18

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai RSSI dapat dibagi menjadi beberapa level,
level ini menunjukkan bagaimana kualitas dari suatu sinyal. Dapat dilihat pada tabel 2.4
merupakan pembagian dari level RSSI.

Tabel 2.6 Rentang Sinyal RSS
Level RSSI K eterangan

-30t0-60 | Sangat kuat. Jarak pemancar dan penerima sangat dekat.

-60t0-90 | Sangat baik. Jangkauan dekat.
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-90t0-105 | Baik. Terdapat beberapa data yang tidak bisa diterima.

-105t0-115 | Buruk. Dapat menerima data tetapi sering drop-out

-115t0-120 | Sangat buruk. Sinyal lemah dan data sering hilang.

2.6 Sensor

Sensor adalah perangkat yang digunakan untuk mendeteksi perubahan lingkungan
fisk atau kimia. Variabel keluaran dari sebuah sensor yang diubah menjadi listrik disebut
transduser. Beberapa sensor tersebut memiliki keluaran analog dan beberapa memiliki
keluaran digital.

2.6.1 Sensor DHT11

DHT-11 adalah sebuah sensor yang dapat mengukur 2 parameter lingkungan, Yaitu
suhu dan kelembapan udara. Sensor ini mempunyal sebuah thermistor dengan tipe NTC
(Negative Temperature Coefficient) untuk mengukur suhu

DHT11 ialah sensor yang mempunyai kualitas yang baik, dilihat dari cara merespon
pembacaan data yang begitu cepat serta kemampuan anti-interference..Produk ini sangat
direkomendasikan untuk proses pembuatan aplikasi-aplikas pengukuran suhu dan
kelembapan.

Gambar 2.7 Sensor DHT11
(Sumber : adafruit)

2.6.2 Sensor YL-69

Nilai yang bisa terbaca oleh sebuah sensor kelembaban tanah YL-69 menghasilkan
nilai yang besar pada tanah dengan kandungan air yang rendah dan begitu juga sebaliknya,
menghasilkan nilai yang kecil pada tanah dengan kandungan air yang lebih banyak. Sensor
kelembapan tanah Y L-69 merupakan sensor yang mempunyai dua probe untuk melewatkan

nilai arus listrik menuju tanah, lalu akan membaca resistansinya untuk memperoleh nilai dari
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tingkat kelembaban tanah. Maka dari itu, ketika sensor dimasukkan ke tanah kering nilai
yang akan terbaca oleh sensor lebih besar (resistansi besar) dari nilai ketika saat tanah
memiliki kadar air lebih tinggi (resistans kecil). Sensor ini berfungsi untuk memberitahukan
tingkat dari kelembaban tanaman serta memantau kelembaban tanah. Berikut adalah
spesifikasi dari sensor kel embaban tanah sebagai berikut :
1. Menggunakan sensor tanah yang berkualitas tinggi untuk menguji - suatukel embaban.
2. Memakai plat lapis nikel agar bisa memperbesar area induks dan meningkatkan
konduktivitas.
3. Dapat mengendalikan berbagai macam tingkat kelembaban tanah, dengan mengatur
sebuah potensiometer.
4. Menggunakan chip comparator LM 393.
5. Tegangan bekerja: 3.3-5V.
6. Memiliki ukuran PCB: 3.2cm x 1.4cm.

Memiliki interface sebagal berikut :

1. VCC: +3.3V-5V

2. GND: -

3. DO: digital output (0 dan 1), dapat langsung terhubung ke 10 port mikrokontroller. Berikut
adalah Sensor kelembaban tanah ditunjukkan pada gambar 2.7.

Gambar 2.8 Sensor YL-69
(Sumber : produto.mercadolivre.com.br)

2.6.3 Sensor Cahaya (LDR)
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Sensor cahaya berfungsi untuk mengubah energi cahaya menjadi listrik. Sensor
cahaya LDR (Light Dependent Resistor) merupakan suatu jenis resistor yang peka terhadap
intensitas cahaya. Nila dari resistanss LDR akan berubah-ubah sesuai dengan intensitas
cahaya yang akan diterima. Jika LDR tidak terkena cahaya maka nila dari tahanan akan
besar dan jika terkena cahaya nilai dari tahanan akan kecil. Sensor ini mempunyai beragam
kegunaan yang banyak salah satunya yaitu sebaga pendeteks cahaya pada lampu

penerangan jalan.

Gambar 2.9 Sensor Cahaya (LDR)
(Sumber.www .j ogjarobotika.com)

2.6.4 Limit Switch

Limit switch merupakan sebuah saklar yang memiliki tuas aktuator di dalamnya
berfungs sebagal pengubah posisi kontak dari keaadaan saklar terbuka ke keadaan saklar
tertutup atau biasa disebut dengan normally open (NO) untuk keadaan posisi saklar terbuka
dan normally close (NC) untuk keadaan posisi saklar tertutup

Cara kerja dari limit switch itu sendiri yaitu seperti saklar pada umunya ketika saklar
ditekan maka akan terhubung tetapi pada limit switch ini terdapat batas penekanan saklar

Y

e,

Gambar 2.10 Limit Switch

2.7 ArduinoUno

Arduino merupakan sebuah papan elektronik yang berisi mikrokontroler dan berbasis
ATmega328 (datasheet). Y ang mempunyal 14 pin input dari output digital dimana 6 pin input
tersebut dapat digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog. Agar mikrokontroler
dapat digunakan dan berjalan, cukup dengan menghubungkan Board Arduino Uno ke sebuah
komputer/PC dengan menggunakan sebuah kabel USB untuk menjalankannya. Pin digitd
yang berjumlah 14 pada arduino uno dapat digunakan sebagal input dan output,
menggunakan fungsi pinMode(), digitalwrite(), dan digital Read()
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Gambar 2.11 Arduino Uno
(Sumber : digiwarestore.com)
2.7.1 Spesifikasi Arduino UNO
Berikut ini adalah spesifikasi dari Arduino Uno:
Tabel 2.8 Deskripsi Arduino Uno

Mikrokontroller ATmega 328P

Tegangan Pengoperasian 5V

Tegangan Input (Rekomendasi) 7-12V

Batas Tegangan I nput 6-20V

Jumlah pin I/O digital 14 pin ( 6 diantaranya dapat
digunakan sebagai output PWM)

Jumlah pin digital PWM 6 pin

Jumlah pin input analog 6 pin

ArusDC tiap pin 1/0O 20 mA

Arus DC untuk pin 3,3V 50 mA

Memory Flash 32 KB (ATmega 328P) sekitar 0,5
KB digunakan bootloader.

SRAM 2 KB (ATmega 328P)

EPROM 1 KB (ATmega 328P)

Clock Speed 16 MHz

22
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan beberapa hal pokok yaitu objek penelitian, tahap penelitian,
tempat penelitian, alat dan bahan, perangkat lunak yang digunakan, langkah-langkah dalam
pengambilan data, serta pengolahan data.

3.1 Waktu dan Tempat Pendlitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian “sistem monitoring dan kontrol tanaman tembakau untuk smart greenhouse
menggunakan Wireless Sensor Network berbasis Internet of Things” dilaksanakan di
Laboratorium Telekomunikas dan Terapan, Jurusan Teknik elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Jember. Pada penelitian ini terdapat satu buah coordinator dan 2 buah node.
Dimana coordinator bertugas sebagal penerima data dari kedua node, sehingga data sensor
yang masuk akan dikirimkan ke web. Untuk penempatan coordinator, node 1, dan node 2
ditempatkan di Laboratorium Telekomunikasi dan Terapan Jurusan Teknik Elektro, Fakultas
Teknik Universitas Negeri Jember.

Laboratorium Fakultas
o Teknik Universitas
%’ Polsek Patrang

Gambar 3.1 Penempatan penelitian
3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, yaitu mulai bulan Agustus sampai November


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.1.3 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

w
=
~

Hardware

Modul sensor DHT 11
Modul sensor YL-69
Modul sensor LDR
Xbee Pro S2B
Arduino Uno

Baterry Li-po

PC

Wifi Modul

Sensor Limit Switch

© 0o N o ok~ W DN

3.15 Software
1. Arduino IDE
2. XCTU

3.2 Tahap Pen€litian

Tahap penelitan “Penerapan Wireless Sensor Network Sebagai sistem monitoring dan
otomatisasi tanaman tembakau untuk smart greenhouse”mula dari observas yaitu
pengamatan terhadap observasi, perumusan masalah, study literature, perancangan sistem,
identifikasi data yang dibutuhkan, pengujian sistem, pengambilan dan analisa data, kemudian
ditarik kesimpulan. Secara sederhana tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.2 Tahapan Penelitian

Untuk proses penelitian dimulai dengan tahap observasi untuk mengetahui serta

menentukan tema yang akan diangkat dalam penelitian. Pada penelitian ini penulis memilih
mengangkat tema Penerapan Wireless Sensor Network dalam bidang lingkungan. Kemudian
tahap selanjutnya yaitu menyusun rumusan masalah yang terdapat pada tema. Masalah yang
diangkat yaitu bagaimana membuat sistem monitoring secara efektif menggunakan teknologi
Wireless Sensor Network, untuk diaplikasikan sebagai monitoring pertumbuhan tanaman
tembakau.

Selanjutnya yaitu pada tahap studi literatur mengumpulkan dan mempelgari litaratur
atau landasan teori yang berkaitan dengan sistem yang akan dibuat. Pada tahap perencanaan
yaitu melengkapi semua aat yang dibutuhkan untuk membangun sistem WSN ini, kemudian
perancangan dimulai dengan membuat prototipe alat. Terdapat dua node beserta modul
sensor sebagal pembaca yang berperan sebagai transceiver yang mengirimkan data sensor
menuju node utama yang berperan sebagai receiver. Tahap selanjutnya mengidentifikas data
yang dibutuhkan dalam penelitian untuk mengetahu data apa sga yang dibutuhkan.
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Selanjutnya pengujian alat yang telah dibuat, sebelum melakukan pengujian di tempat dan
waktu yang ditentukan maka perlu diujikan dalam laboratorium sehingga dapat mengetahui
kesdahan yang terjadi pada sistem. Setelah sistem telah siap, maka pengujian serta
pengambilan data dapat dilakukan dengan benar. Serta melakukan analisis data dari data-data
yang telah diperoleh. Analisis ini méiputi nilai RSSI dalam keadaan losses atau |oss,
kemudian data sensor yang didapatkan dibandingakan antara data yang didapatkan setelah
transmisi dengan data sensor sebenarnya. Setelah semua analisis data yang dibutuhkan selesal
maka dibuat kesimpulan.

3.3 Rancangan Sistem

Rancangan dari “sistem monitoring dan kontrol tanaman tembakau untuk smart
greenhouse menggunakan Wireless Sensor Network berbasis Internet of Things.” terdiri dari
blok diagram hardware serta flowchart carakerja sistem.
3.3.1 Diagram Blok Hardware
Diagram blok hardware yang akan dibuat adalah sebagai berikut:

Alraede | TX
Mol sonson
HI 11, sensor ¥1L-69. ===~ =
senson DR dan
Feevier Sweich

Kbaze RX
Arcuiao

WIFT Mewduld
LEP 3200 ‘
MNode 2
Muaodul acnsor
HT 1], sensaor Y160, b - - o e o e e e o

-

sensor LIYR dan
Foamard Swifely
Web Server ‘

Gambar 3.3 Blok Diagram Sistem
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Gambar 3.4 Blok Diagram Alat
Pada blok diagram terdiri dari 6 bagian. Pada bagian pertama yaitu terdapat node 1

‘dutile Ftigre

Enmanker

dan node 2 yang berisi sensor DHT11, sensor Y L-69, sensor LDR dan limit switch yang telah

terpasang pada Arduino Uno sebagai mikrokontrolernya. Dan juga terpasang modul Xbee Pro

(Tx) sebaga pengirim data sensor. Data yang dikirmkan kedua node ini meliputi suhu udara,

intensitas cahaya serta tingkat kelembapan tanah.

Pada bagian kedua sebagai penerima transmisi dari node 1 dan node 2 yaitu Xbee Pro (Rx).

Dimana Xbee Pro sudah terhubung langsung dengan Arduino Uno yang berfungs sebagai

mini PC untuk mengatur hasil data yang didapatkan. Menggunakan wifi modul data

kemudian data dikirimkan ke web server berupa thinkspeak, dimana dalam web ini telah

competible dengan perangkat arduino sehingga mempermudah upload data sensor..

3.3.2 Flowchart Sistem

Flowchart cara kerja dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.4 Flowchart Sistem

Gambar 3.4 merupakan flowchart dari keseluruhan sistem yang diterapkan. Setelah
proses sudah dimulai kemudian selanjutnya inisiasi input dan output. Kemudian membaca
data sensor yang ada yaitu sensor DHT11 sebagai pembaca suhu dan kelembapan udara,
sensor LDR sebagai pembaca intensitas cahaya serta sensor YL-69 sebagai pembaca tingkat
kelembapan tanah. Jika pembacaan sensor terjadi kesalahan maka proses akan kembali untuk
mendapatkan data yang tepat. Jika data sudah tepat maka proses selanjutnya mengirimkan
data menuju Xbee. Kemudian data dilanjutkan pada arduino yang telah terhubung dengan
internet sehingga data langsung diupload pada web.
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Gambar 3.6 Flowchart Sistem Kontrol Suhu dan Kelembapan

Gambar 3.6 merupakan flowchart dari Sistem kontrol suhu dan kelembapan yang
diterapkan. Setelah proses sudah dimulai kemudian selanjutnya inisialisas input dan output.
Kemudian masukan username agar dapat masuk dalam aplikasi. Jika pembacaan username
terjadi kesalahan maka proses akan kembali untuk mendapatkan data username yang tepat.
Jika username sudah tepat maka proses selanjutnya masuk kedalam aplikasi. Jika suhu lebih
dari 35, kipas ON. Jikatidak, kipas OFF. Kemudian jika kelembapan lebih pompa ON, Jika
tidak pompa OFF.

3.4 Perancangan Sistem
Sistem ini memerlukan beberapa tahapan perancangan untuk mendapatkan data, dari
konfigurasi pada Xbee, konfigurasi pada web sebagal server dan pengambilan data.
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3.4.1 Konfigurasi Xbee Pro

Pada konfigurasi ini Xbee terdapat beberapa jenis peranan, yaitu sebaga node dan
juga sebagal cordinator. Pada Xbee node berfungsi menerima data sensor yang telah
terpasang. Dimana data ini diperoleh dari sensor DHT 11, sensor LDR dan juga sensor YL-
69. Kemudian pada Xbee cordinator berperan sebagai penerima data dari kedua node yang
telah terpasang sensor untuk dilanjutkan menuju server dengan menggunakan wifi modul
berupa 1SP8266.

Semua tahap konfigurasi ini menggunakan PC yang telah terinstal XCTU.
Menghubungkan Xbee Pro dengan port USB dan juga telah terinstal driver pada PC maka
konfigurasi dapat dijalankan.

3.4.2 Konfiguras Web
Pada tahap konfigurasi web kami menggunakan layanan server gratis yang support

untuk arduino vyaitu https://thingspeak.com. Penggunakan web ini harus mendaftar

menggunakan e-mail terlebih dahulu, jika sudah terdaftar maka akan tampil seperti berikut :

Lreie Mrdilore Sessint

" o t- =1
e 1 —3 ]
° - a8 A.m:-l-:a' {48
q WD ALY
- | [ iThirgEpaak
——— a o .I'. | "
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Gambar 3.5Sgn Up web

Pada gambar 3.5 merupakan tampilan awal dari pendaftaran untuk web ini. dengan
melengkapi data yang dibutuhkan maka akan terdaftar dan dapat melakukan sign in.
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Gambar 3.6 Membuat channel untuk data sensor.

Setelah memiliki akun web thinkspeak maka didalamnya kita akan diarahkan untuk
membuat channelseperti pada gambar 3.6, dimanachannel ini berfungsi untuk menampilkan
data sensor yang kita dapatkan dari Xbee. Kemudian mengisikan data serta jumlah channel
yang akan dibuat maka interface untuk web telah siap digunakan.

Siztem monitoring tanaman tembakau
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Gambar 3.7 API keys untuk web.
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Proses pengiriman data dari Xbee yang telah terhubung dengan arduino dan juga
ISP8266 dibutuhkan API keys. Seperti gambar 3.7, menampilkan APl keys untuk channel
yang telah dibuat. Kemudian mengisikan data tersebut pada program arduino maka secara
otomatis data akan terkitrim pada channel ini. Pada gambar 3.8 merupakan tampilan untuk
padaweb ini.

Firid | Charr (= U = RN S | Finld 3 Chart = R
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Gambar 3.8 Tampilan data sensor pada web.

3.5 Implementas Sistem

Sebelum pengujian aat pada lapangan, terlebih dahulu sistem diuji coba pada
labolatorium. Pengujian awal ini berfungs untuk mengetahui kinerja sistem sudah sesuai
dengan prosedur atau belum, dengan begitu jika terdapat kesalahan pada sistem dapat
dilakukan perbaikan sampal sistem benar-benar berjalan dengan baik. Setelah setiap bagian
sistem sudah baik maka pengujian dilakukan pada lapangan. Kemudian implementasi
dilakukan dengan memperhatikan parameter yang telah ditentukan. Disamping itu juga
dilakukan pengamatan bagaimana kelebihan atau kelemahan yang terdapat pada sistem yang
telah diterapkan. Jika terdapat kelemahan dapat dijadikan sebuah bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.
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3.6 Pengambilan Data

Pengambilan data yang dilakukan meliputi RSSI, dan data sensor dari node device.
Keduanya akan diuji dengan variable jarak serta menggunakan dua keadaan yaitu LOS dan
NLOS. Pada RSSI akan dibangdingkan antara data dari perhitungan dan data dari pengukuran
sehingga dapat membandingkan error persen dari sistem yang digunakan. Pada data sensor
akan membandingkan nilai output dari system dengan nilai yang didapatkan dari alat ukur
untuk dapat mengkalibrasikan hasil dari pengukuran. Hasil dapat dianalisis menggunakan
sebuah grafik sehingga dapat terlihat kinerjadari systemini.

3.6.1 Pengambilan Data Nilai RSSI dari Coordinator ke Node 1

Parameter ini menunjukkan nilai dari kekuatan sinyal saat mentransmisikan data
dengan satuan dBm. Pada pengujian ini nilai RSSI antara coordinator ke node 1 akan diukur
didalam ruangan dan diluar ruangan dengan satuan dBm dengan variasi jarak yang telah

ditentukan.
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BAB 5. PENUTUPAN

5.1 Kesimpulan

Dari tahap perancangan hingga pengujian sistem wireless sensor network ini dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil dari penelitian dapat diketahui juga bagaimana kondisi NLOS dan LOS sangat
berpengaruh terhadapat kekuatan sinyal. Terutama dengan menggunakan protokol Xbee
dapat terlihat dengan kondis NLOS pada jarak 30 meter nilai RSSI sebesar -73 dBm,
namun pada kondisi LOS pada jarak 100 meter memiliki nilai RSSI sebesar -73 dBm.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya halangan antara coordinator dan node sangat
berpengaruh terhadapat kualitas sinyal.

Hasil dari pendlitian ini diketahui bahwa perubahan jarak antara transmitter dan receiver
sangat berpengaruh terhadap nilai RSSI yang juga berpengaruh terhadap kualitas sinyal.
Pada hasil perbandingan perubahan jarak pada node 1 maupun node 2 saat kondisi LOS
dan NLOS, ketika jarak 10 meter memiliki nilai RSSI pada NLOS node 1 sebesar -56
dBm pada node 2 -90 dBm dan pada jarak 100 meter saat kondisi LOS node 1 dengan
nilai RSSI -73 dBm dan node 2 sebesar -75 dBm.
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LAMPIRAN
A. Perhitungan RSSI

R

[dl

[dl

[d

[d

[dl

I = [# (de)]a

I = [#(de)]a

1 = [£ (de)]a

1 = [ (de)]a

1 =[5 (de)]a

1 =[5 (do)]a

1 =[5 (d)]a

I = [# (de)]a

I= 5 (di:)]m

I = [# (de)]a

1 = [ (de)]a

=A —10nlg = —-40—-10(1,8)log10 = —58 d!

=A —10nlg = —40 — 10(1,8) log 20 = —63,41 dl

=A —10nlg =—40—-10(1,8)log30 = —66,58 d|

=A —10nlg = —40 —10(1,8) log40 = —68,83 d|

=A —10nlg =—-40—-10(1,8)log50 = —70,58 dl

=A —10nlg =—-40—10(1,8)log60 = —72,00 dl

=A —10nlg =—40—-10(1,8)log70 = —73,21 dl

=A —10nlg = —40 — 10(1,8) log 80 = —74,25 dl

=A —10nlg =—-40—-10(1,8)log90 = —75,17 dli

=A —10nlg = —40 — 10(1,8) log 100 = —76 dl

=A —10nlg =—-40—-10(1,8)log200 = —81,41 d!
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R [d 1=[E@)]y, =A-—10nlg=—40—10(18)log300 = —84,58 d.
R [d ]=[E@d)]y =A —10nlg=—40—10(1,8)log400 = —86,63 dI

R [dl ]=[F@d)]ly =A—10nlg=—40—10(1,8)log500 = —88,58 d!

R [dl ]1=[F(d)]ly =A—10nlg=—40—10(1,8)log600 = —90,56 d!

B. Program Arduino

Program Arduino untuk Coordinator
(Sumber create.arduino.cc,)

#i ncl ude <Sof twareSerial . h>

#i ncl ude <stdlib. h>

#define I P "184.106. 153. 149" // thi ngspeak.com
#defi ne Baud_Rate 115200 // Anot her common val ue i s 9600

#def i ne DELAY _TIME 5000 //tinme in nms between posting data to
Thi ngSpeak

/1 Can use a post al so

String GET = "GET /updat e?key=350Q0V04BU2BDAZ1&f i el d1=";
String FIELD2 = "&fiel d2=";

String FIELD3 = "&fi el d3=";

String FIELD4 = "&fi el d4=";
String FIELDS = "&fi el d5=";
String FIELD6 = "&fi el d6=";

bool updat ed;
i nt datal 16];
int x=0;
i nt parsing=0;

int datall, data?l, data3l, dat a4l, datalz2,
dat a22, dat a32, dat a42, s1, hl, s2, h2;
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float g1, g2;
Sof twareSerial nySerial (3, 2);
voi d setup()

{

Seri al . begi n(9600) ;

nySeri al . begi n(Baud_Rat e) ;
Serial.println("AT");

nySerial .println("AT");

del ay(1000);
if(mySerial.find("OK")){Serial.println("ok");}
el se {}

}
void loop() {

dat a11=0;

dat a21=0;

dat a31=0;

dat a41=0;

dat a12=0;

dat a22=0;

dat a32=0;

dat a42=0;

x=0;

if (Serial.available() > 0) {
char b=Serial .read();

while(b!="\n"){

if(b=='," || b=="."){x++}
el se{
swi tch(x){

case 0:{datall=datall*10+(b-'0"); break;}
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case 1:{data2l=data2l1*10+(b-"'0"); break;}
case 2:{data31=data31*10+(b-'0"); break;}
case 3:{datad4l=datad4l*10+(b-"'0"); break;}
case 4:{datal2=datal2*10+(b-"'0"); break;}
case 5:{dataz22=data22*10+(b-"'0"); break;}
case 6:{data32=data32*10+(b-"'0"); break;}
case 7:{datad42=datad42*10+(b-"'0"); break;}

}

}

b=Seri al . read();

del ay(0);

}

sl=dat all;

hl=dat a21;
gl=dat a31+(fl oat) (data41/ 10.0);
s2=dat al2

h2=dat a22;
g2=dat a32+(fl oat) (dat a42/ 10. 0) ;
}

Serial.print(sl);
Serial.print(",");
Serial.print(hl);
Serial.print(",");
Serial.print(gl,1);
Serial.print(",");
Serial.print(s2);
Serial.print(",");
Serial.print(h2);
Serial.print(",");
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Serial.print(g2,1);
Serial.print("\n");

updat ed = updateTenp(String(sl),
String(hl), String(gl), String(s2), String(h2),String(g2));

del ay(500);
}

bool updateTenp(String tennpFl, String hum dl, String
gasl, String tennpF2, String hum d2, String gas2){

[linitialize your AT command string

String cnd = "AT+Cl PSTART=\"TCP\ ", \"";

//add I P address and port
cmd += | P;
cmd += "\", 80";

/ | connect
nySerial.println(cnd);
//Serial.println(cnd);
del ay(2000);

[1build GET command, Thi ngSpeak takes Post or Get comrands
for updates, | use a Get

cmd = CET;

cnmd += tennpFl;
cnmd += FI ELD2;
cmd += hum di,;
cmd += Fl ELD3;
cnd += gasl;
cmd += Fl ELD4,
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cnmd += tennpF2;
cmd += Fl ELD5;
cmd += hum d2;
cmd += Fl ELDG;
cnd += gasz;

cnmd += "\r\n";

mySerial . print("AT+Cl PSEND=") ;
/1 Serial.print("AT+Cl PSEND=") ;
nmySerial .println(cnd. length());
/1 Serial.println(cnd.length());
del ay(1000);
[l if(nySerial.find(">")){

nmySerial . print(cnd);
/1 Serial.print(cnd);
Il }el sef
/1 nmySerial . println("AT+Cl PCLOSE") ;
Il Serial.println("AT+Cl PCLOSE") ;
I}

if(nySerial.find("OK")){
return true
}el se{

return fal se;

#i ncl ude <DHT. h>
#i ncl ude <Li qui dCrystal . h>
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#define DHTPIN 3

#def i ne DHTTYPE DHT11

DHT dht (DHTPI N, DHTTYPE)

Li quidCrystal lcd(9, 8, A2, A3, A4, A5);
fl oat suhu, hum

char buff[64];

const int pin5v 5;

const int pinlv = 6;

fl oat sensor_volt = O;
float ratio = 0.0;
fl oat sensorVal ue = 0;

fl oat ppm
l ong int xx;
| SR(TI MERL_OVF_vect ) {
TCNT1H=0xC2;
TCNT1L=0xES;
XX++;
i f(xx<=60){
digital Wite(pinbv, H GH);
digital Wite(pinlv, LOW;
}
el se if (xx>60){
digital Wite(pinlv, H GH);
digital Wite(pinbv, LON;
sensor Val ue = anal ogRead( Al);
fl oat sensor_volt = sensorVal ue*5. 0/ 1024. 0,
RS gas = (5.0-sensor_volt)/sensor_volt;
ratio = RS gas/0. 79;
fl oat power= pow(ratio,-1.41);
ppm = 104.2 * power;
i f(xx>150) { xx=0; }
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}
void initTinmerl(){

TCCR1A=0x00;
TCCR1B=0x05;
TCNT1H=0xC2;
TCNT1L=0xES;
| CR1H=0x00;

| CR1L=0x00;
OCR1AH=0x00;
OCR1AL=0x00;
OCR1BH=0x00;
OCR1BL=0x00;
Tl MSK1=0x01;
sei ();

}

voi d setup()

{

Seri al . begi n(9600) ;

| cd. begi n(16, 2);

dht . begi n();

pi nMode( pi n5v, QUTPUT) ;
pi nMode( pi n1lv, OUTPUT);
initTimerl();

}

voi d loop() {

sensor DHT() ;

l cdl();
Serial . print(suhu);
Serial.print(",");
Serial . print(hum;
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Serial.print(",");
Serial.print(ppm;
Serial.print("\n");
del ay(500);

}

voi d sensor DHT() {

[l int chk = DHT.readll(DHT11 PIN);
hum = dht.readHum dity();
suhu = dht.readTenperature();

void | cdl(){

I cd. clear();

| cd. set Cursor (0, 0);
lcd.print("S:");

| cd. print(suhu);

| cd. set Cursor (0, 1);
lcd.print("H™");

| cd. print(hum;

| cd. set Cursor (9, 0);
lcd.print("G");

| cd. print(ppm;
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